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ABSTRAK

Cabai merupakan salah satu komoditas yang berkontribusi besar pada inflasi di Indonesia. Produksi
cabai sering mengalami serangan hama dan penyakit yang merupakan salah satu penyebab utama
kegagalan panen. Akibat dari serangan hama tersebut dapat mencapai kerugian sebesar 40-50%. Kerugin
tersebut menyebabkan petani tidak mau mengambil resiko dan menempuh jalan yang singkat yaitu
denga penggunaan pestisida kimia secara berlebihan yang secara tidak langsung dapat meninggalkan
residu pestisida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar residu pestisida klorpirifos
dan propenofos yang terdapat dalam cabai. Sampel diambil dari desa Bungin kecamatan Bungin
kabupaten Enrekang dan diekstraksi menggunakan metode QuEChERS dan dianalisis dengan alat
GC/MS, sehingga diperoleh hasil bahwa cabai merah, cabai keriting dan cabai rawit mengandung
pestisida dengan bahan aktif klorfirifos yang ditandai dengan munculnya peak pada menit ke 6 dengan
base 314 m/z, dan konsetrasi masing-masing 0,0312; 0,0311; dan 0,0627 ppm; namun masih aman untuk
di konsumsi karena masih di bawah batas maksimum residu yang di perbolehkan yaitu 20 ppm untuk

pestisida klorpirifos.

PENDAHULUAN

Cabai merupakan salah satu komoditas yang
berkontribusi besar pada inflasi di Indonesia di
setiap periode, hal ini disebabkan karena tingkat
konsumsi masyarakat terhadap komoditas terse-
but relatif tinggi, terlebih pada periode-periode
yang bertepatan dengan Hari Besar Keagamaan.
Disamping itu dalam produksi cabai sering
mengalami Serangan hama dan penyakit yang
merupakan salah satu penyebab utama kegagalan
panen yang dapat mencapai kerugian sebesar 40-
50%. Di Indonesia sendiri tingkat kerusakan
tanaman cabai yang disebabkan oleh hama dan
penyakit dapat mencapai 35 %. Penyakit yang
ditemukan pada cabai adalah bercak daun, busuk
buabh, virus kuningdan virus keriting daun. (1, 2,
3, 4).

Kebanyakan petani mengambil jalan singkat,
untuk menangani masalah tersebut dengan
menggunakan pestisida tanpa mempertim-
bangkan bahaya yang akan ditimbulkan.
Penggunan pestisida kimia oleh petani di Indo-
nesia mencapai 95,29%, hal ini terjadi karena
pestisida dianggap efektif, mudah digunakan dan
secara ekonomi menguntungkan. Penggunaan
pestisida yang relatif tinggi tersebut dipastikan
dapat mencemari lingkungan dan pada gilirannya
dapat meninggalkan residu pestisida pada
produk pertanian yang jika dikonsumsi oleh
manusia secara tidak langsung dapat menim-
bulkan gangguan kesehatan, seperti menurun-
nya sistem imun, gangguan fungsi ginjal dan hati,
memacupertumbuhan kanker, dan gangguan
fungsi kerja syaraf (5, 6).

Residu pestisida terdapat pada semua bagian
tanaman seperti akar, batang, daun dan buah
khususnya pada buah, residu terdapat pada
permukaan maupun dalam daging buah tersebut,
sehingga walaupun sudah di cuci atau dimasak
residu pestisida masih terdapat dalam bahan
makanan tersebut. Residu yang ditimbulkan
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dapat berasal dari penyemprotan pada tanaman
(7).

Pestisida organofosfat merupakan pestisida yang
paling banyak digunakan di seluruh dunia, baik
dalam pertanian, kebersihan kota, pengendalian
penyakit dan hama rumah tangga. Organofosfat
adalah pestisida yang sangat beracun yang
bekerja dengan menghambat asetilkolinesterase
(Ache). Organofosfat besifat ireversibel kuat
terhadap asetilkolinesterase yang memiliki efek
serius pada sistem saraf organisme yanag
terpapar termasuk manusia (8). Selain itu
pestisida organofosfat dapat secara efisien
diserap melalui inhalasi, konsumsi, dan penetrasi
kulit (9). Salah satu pestisida turunan organo-
posfat adalah klorpirifos yang merupakan bahan
aktif dari pestisida kloromite® 400EC yang
merupakan racun kontak dan lambung digunkan
untuk mengendalikan hamapada tanaman
bawang merah, cabai, kakao, kelapa sawit dan
kedelai (10).

Penelitian pada cabai merah besar dan cabai
keriting di Kota Makassar Tahun 2014,
didapatkan hasil bahwa Terdapat residu pestisida
pada sampelCabai Merah Besar dengan bahan
aktif Klopirifos (11). Penelitian lain diperoleh
hasil bahwa terdapat residu pestisida jenis
klorfirifos dalam cabai yang berasal dari
kabupaten pinrang (12). Penelitian lain diperoleh
hasil bahwa sawi hijau mengandung residu
pestisida klorpirifos (13, 14).

Residu pestisida dapat berdampak negatif bagi
kesehatan manusia apabila melewati batas yang
telah di tetapkan. Standar pertanian Thai, Bang-
kok telah menetapkan batas maksimum residu
(BMR) untuk pestisida klorfirifos yaitu 20 ppm
(15).

Di desa Bungin, mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani, dan salah satu tanaman yang
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paling banyak ditanam adalah cabai merah, cabai keriting
dan cabai rawit. Pada produksi cabai sering mengalami
masalah yaitu kutu daun dan pembusukan buah akibat
serangan serangga yang mengakibatkan kegagalan panen,
sehingga para petani mengambil jalan dengan penggunaan
pestisida jenis insektisida. Salah satu pestisida yang paling
sering digunakan adalah chloromite® 400 EC karena
dianggap lebih efektif dan memiliki spektrum yang luas.
Maka berdasarkan latar belakang tersebut sehingga perlu
dilakukan analisis residu pestisida klorpirifos pada buah
cabai yang berasal dari desa Bungin kecamatan Bungin
kabupaten Enrekang.

METODEPENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratoriumbalai
tanaman panagan hortikultura Maros.

proteksi

Sampel penelitian yang digunakan adalah buah cabai merah,
cabai keriting dan cabai katur yang diperoleh dari desa
Bungin kecamatan Bungin kabupaten Enrekang Provinsi
Sulawesi Selatan. Setelah pengembilan sampel kemudian
dilakukan perajangan pada sampel cabai merah dan cabai
keriting.

Dilakukan ekstraksi pada sampel cabai merah, cabai keriting
dan cabai rawit. semua sampel diblender satu persatu,
kemudian masing-masing sampel ditimbang 15 gram dalam
tabung sentrifuge 50 ml, dan di tambahkan 15 ml asetonitril,
kemudian dikocok kuat selama 1-2 menit, kemudian di
tambahkan MgSO4 sebanyak 6 g dan 15 g natrium asetat
kemudian dikocok kuat selama 1 menit dan di sentrifuge
selama 1 menit dengan kecepatan 3700 rpm, supernatan
yang di peroleh diambil sebanyak 8 ml dipindahkan ke dalam
tabung sentrifuge 10 ml yang mengandung 150 mg MgS04, 50
mg PSA dan 50 mg Cis dan kocok kuat selam 30 detik,
kemudian dihomogenkan dengan alat fortex selama 1 menit
kemudian di sentrifuge selama 5 menit dengan kecepatan
3700 rpm.

Selanjutnya, hasil sentrifugasi yang diperoleh dipipet
supernatannya sebanyak 1,5 ml kedalam tabung vial analis,
sehingga diperoleh larutan sampel yang siap di injeksikan ke
alat kromatografi gas/spektrometri masssa.

Sampel dipipet sebanyak 1,5 uL menggunakan micro syringe,
kemudian disuntikkan kedalam alat GC-MS dengan kondisi
kolom RXi-1 ms (30 m X 0,25 cm 0,25 cm), suhu oven 230°C-
2500C, suhu injektor 180°C, dengan gas pembawa helium dan
model injeksi spliter.

Larutan stok Kklorfirifos 1000 ppm, diambil 0,5 ml
dimasukkan kedalam labu tentu ukur 5 ml kemudian
dicukupkan volumenya hingga batas tanda sehingga
diperoleh larutan standar 100 ppm. Dari larutan standar 100
ppm di pipet 0,5 ml kemudian dimasukkan kedalam labu
tentu ukur 5 ml dan dicukupkan volumenya hingga tanda
batas dan diperoleh larutan standar 10 ppm. Dari larutan
standar 10 ppm dipipet 0,5 ml dan dimasukkan kedalam vial
1,5 ml dan di cukupkan volumenya hingga tanda batas
sehingga diperoleh larutan standar 1 ppm. Dari larutan
standar 10 ppm dipipet 0,1125 ml dan dimasukkan ke dalam
vial 1,5 ml dan dicukupkan volumenyaa hingga tanda batas
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sehingga diperoleh larutan standar 0,75 ppm. Dari larutan
standar 10 ppm di pipet 0,075 ml dan dimasukkan kedalam
vial 1,5 ml dan dicukupkan volumenya hingga tanda batas
sehingga diperoleh larutan standar 0,5 ppm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan tiga jenis sampel cabai yaitu
cabai merah, cabai keriting dan cabai rawit masing-masing 15
gram. Cabai basah diekstraksi dengan metode QuEChERS.
Metode ini dipilih karena metode QUEChERS memiliki banyak
keunggulan dibandingkan metode tradisional untuk
persiapan sampel penentuan residu pestisida, diantaranya
adalah multiresidu cepat karena memiliki tahapan analisis
yang sedikit, mudah, murah karena menggunakan sedikit
pelarut, efektif, dan aman. Metode ini merupakan metode
ekstraksi yang paling banyak diterapkan untuk penentuan
residu pestisida dalam sampel makanan, buah-buahan dan
sayuran (16, 17).

Ekstraksi awal dengan menggunakan asetonitril sebagai
pelarut karena asetonitril memiliki jangkauan polaritas yang
luas untuk pestisida jika dibandingkan dengan pelarut lain
seperti aseton dan etil asetat. Selain itu, asetonitril dapat
dengan mudah dipisahkan dari air. Selanjutnya sampel yang
telah dicampurkan dengan asetonitril ditambahkan
MgSOsdan Natrium asetat anhidrat untuk memisahkan air
dari sampel (17).

Setelah proses ekstraksi selesai, selanjutnya dilakukan clean-
up menggunakan tabung sentrifus ukuran 10 mL dengan
menambahkan Primary Secondary Amine (PSA), Cis dan
MgS04 untuk memisahkan pengotor dari sampel. PSA dan C1g
berfungsi untuk memisahkan asam-asam organik, pigmen
polar, sebagian gula dan asam lemak dari pelarut. Sedangkan
MgS0O4+ berfungsi untuk menghilangkan air yang masih
tertinggal pada larutan. Dari proses cleanup ini diperoleh
larutan dengan intensitas warna yang lebih jernih dibanding
dengan hasil ekstraksi. Larutan yang jernih menandakan
pengotor yang terdapat dalam larutan hasil ekstraksi sudah
terpisah dari larutan hasil clean-up. Selain itu, larutan yang
jernih tidak mengotori kolom GC dan lebihmemudahkan
dalam analisa kromatogram GC (17).

Sebelum dilakukan analisis pada sampel, terlebih dahulu
dilakukan analisis pada standar untuk mengetahui linearitas
standar. Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui
kemampuan standar, sehingga dapat membuktikan adanya
hubungan linier antara konsentrasi analit dengan respon
detektor (18).

Linearitas standar diperoleh dengan membuat kurva standar,
yang dilakukan dengan menganalisa deret standar pestisida
menggunakan GC/MS, karena alat ini memiliki sensitifitas
yang tingggi sehingga dapat menganalisis berbangai senyawa
dalam campuran dengan Kkonsentrasi yang rendah,
penggunaan sampel yang relatif sedikit dan analisis cepat,
hanya dalam hitungan menit (19). GC/MS dalam kondisi yang
sudah dioptimalisasi, untuk pestisida klorpirifos dibuat
dengan deret standar yaitu 1; 0,75 dan 0,5 ppm, sehingga
diperoleh persamaan linear yaituy=4198,6x-114.81 (y=bx-a)
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,9945.

Analisis residu pestisida klorpirifos pada sampel cabai yang
dilakukan di labolatorium balai proteksi tanaman pangan
hortikula (BPTPH) maros menggunakan alat GC/MS
menunjukkan bahwa dari ketiga sampel cabai yang berasal
dari Desa Bungin yaitu cabai merah, cabai keriting dan cabai
rawit terdeteksi mengandung pestisida dengan bahan aktif
klorfirifos masing-masing 0,0312; 0,0311; dan 0,0627 ppm
(Tabel 1).

Jumlah residu pestisida tersebut menandakan bahwa residu
pestisida yang terkandung dalam cabai dari Desa Bungin ma-
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan kuantitatif residu pestisida klorfirifos

Sampel Residu klorfirifos (ppm)
Cabai merah 0,0313
Cabai keriting 0,0311
Cabai rawit 0,0627

sih di bawah batas maksimum residu yaitu 20 ppm untuk
residu pestisida klorpirifos (15) namun meurut Australian
Acceptable Daily Intake (ADI)tidak aman untuk dikonsumsi
seiap hari karena telah melewati batas konsumsi perhari
yaitu 0,003 mg/kg perhariuntuk paparan harian dan seumur
hidup dan menurut NOEL paparan sebanyak 0,03 mg/kg
perhari, tidak menunjukkan efek selama paparan jangka
panjang untuk indikator yang paling sensitif dan spesies yang
paling sensitif (20).

Selain itu Standar nasisonal Indonesia belum menetapkan
batas residu maksium pada pestisida klorpirifos untuk
sampel cabai. Kadar residu pestisida yang dideteksi dapat
berbeda-beda disebabkan oleh perbedaan intensitas
penggunaan insektisida dan interval aplikasi yang dliakukan
pada saat penanaman sampai panen. Ada beberapa hal yang
dapat mempengaruhi penurunan kadar residu pestisida
dalam sampel yaitu perlakuan pada saat produksi, pencucian,
perendaman dengan air panas, penguapan, intensitas
penggunaan pestisida dan waktu pengambilan sampel (2, 7).

Residu pestisida yang berada dalam tanaman atau bahan
baku makanan dapat memberikan dampak yang buruk bagi
kesehatan manusia. Dampak terhadap konsumen umumnya
berupa keracunan kronis yang tidak langsung dirasakan
namun dalam waktu yang lama dapat menimbulkan ganggun
kesehatan (21).

Pestisida  organofosfat bekerja dengan  mengikat
asetilkolinesterse (AChE) yang merupakan suatu enzim yang
berfungsi untuk menghidrolisis asetilkolin menjadi asetil dan
kolin, sehingga AChE menjadi tidak aktif yang mengakibatkan
terjadinya akumulasi asetilkolin yang kemudian berikatan
dengan reseptor muskarinik dan nikotinik pada sistem saraf
pusat dan perifer. Hal tersebut menyebabkan timbulnya
gejala keracunan yang berpengaruh pada seluruh bagian
tubuh (22). Beberapa probandus yang mengonsumsi 0,1
mg/kg perhari klorpirifos selama 4 minggu menunjukkan
penghambatan plasma kolinesterase yang signifikan (23).

Paparan pestisida kimia dapat berdampak buruk pada
manusia khususnya petani. Paparan tersebut bisa masuk
melalui kulit (dermal), mata (ocular), mulut (oral), dan
pernafasan (inhalasi). Kulit merupakan jalur masuk yang
sangat mudah dan berbahaya karena seluruh tubuh manusia
ditutupi oleh kulit, sehingga dibutuhkan Alat Pelindung Dir
(APD) untuk menghindari paparan tersebut seperti topi,
kacamata, masker, sarung tangan pakaian lengan oanjang dan
celana panjang, sepatu boots (24).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa cabai yang bersal dari Desa Bungin
Kecamatan Bungin Kabupaten Enrekang mengandung
pestisida klorfirifos ditandai dengan munculnya peak pada
menit ke 6 dengan base 314 m/z yang sama dengan standar,
dengan konsentrasi yaitu cabai merah 0,013 ppm; cabai
keriting 0.0317 ppm, dan cabai rawit 0.0627 ppm, dan masih

dibawah batas residu maksimum yang di perbolehkan yaitu
kurang dari 20 ppm.
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